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Future Orientation; between future orientation and work readiness of grade 12 students of SMK
Job Readiness; Negeri2 Samarinda. This research uses quantitative methods. The sample in this
Student study was 207 students including class XIl of SMK Negeri 2 Samarinda obtadined

using the slovin formula. The results of this study showed a significant positive
relationship between future orientation and work readiness with a calculated r
value = 0.512 greater than the table r value = 0.159 and a p value = 0.000 (p <
0.050). This means that the higher the future orientation, the higher the work
readiness of class Xll students at SMK Negeri 2 Samarinda.

ABSTRAK Kata kunci
Tingkat pengangguran penduduk didominasi oleh lulusan SMK. Hal ini Orientasi Masa Depan;
dikarenakan adanya kesenjangan antara kebutuhan dunia kerja dengan Kesiapan Kerja;
ketersediaan tenaga kerja di lembaga pendidikan kejuruan. Berdasarkan hal Siswa

tersebut terlihat bahwa daya serap lulusan SMK di dunia kerja masih sangat
rendah. Salah satu penyebabnya adalah kurangnya persiapan kerja bagi siswa
SMK di dunia bisnis dan industri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan antara orientasi masa depan dengan kesiapan kerja siswakelas 12 SMK
Negeri 2 Samarinda. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Sampel
dalam penelitian ini adalah 207 siswa termasuk kelas Xl SMK Negeri 2 Samarinda
yang diperoleh dengan menggunakan rumus slovin. Hasil penelitian ini
menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan antara orientasi masa
depan dengan kesiapan kerja dengan nilai r hitung = 0.512 lebih besar darinilair
tabel = 0.159 dan nilai p = 0.000 (p< 0.050). Hal iniberartisemakin tinggi orientasi
masa depan maka semakin tinggi pula kesiapan kerja siswa kelas XII di SMK
Negeri2 Samarinda.

Copyright (c) Psikoborneo: Jurnal llmiah Psikologi

CorrespondingAuthor :

Siti Latifah Tou

Fakultas Ilmu Sosial dan llmu Politik
Universitas Mulawarman

Email: tifahtou@gmail.com

334

Psikoborneo: Jurnal llmiah Psikologi by http://e-journals.unmul.ac.id/index.php/PSIKO is
licensed under a Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License.



https://search.crossref.org/?q=universitas+mulawarman
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1448853601&1&&
http://e-journals.unmul.ac.id/index.php/PSIKO
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
mailto:tifahtou@gmail.com

Orientasi Masa Depan Dengan KesiapanKerja Siswa
(Siti Latifah Tou)

LATAR BELAKANG

Persaingan dalam dunia kerja semakin
ketat. Saat ini perusahaan semakin selektif
dalam menyeleksi kandidat posisi, ditambah
dengan situasi pandemi di Indonesia yang
sudah berlangsung sekitar 2 tahun. Oleh
karena itu, SMK sebagai calon yang baik di
dunia kerja harus mampu bersaing dalam
kondisi yang semakin sulit bagi pencari kerja,
khususnya lulusan SMK.

Kurikulum SMK lebih menitikberatkan
pada  penggabungan  aspek teoritis
keterampilan  praktis dan  fungsional,
mengarah pada pembekalan keterampilan
khusus yang mempersiapkan mereka untuk
memasuki dunia kerja secara langsung
(Utami & Hudaniah, 2013). Namun pada
kenyataannya,  tingkat  pengangguran
terutama disebabkan oleh orang-orang yang

berpendidikan SMK,  khususnya di
Samarinda.

BPS mengungkapkan, lulusan
perguruan tinggi memiliki total

pengangguran 6,4%, dan lulusan diploma
7,54%. Persentase hasil meningkat dari
periode tahun sebelumnya. Namun, tingkat
pengangguran tertinggi datang dari lulusan
SMK dengan hasil 12,65%. Kemudian untuk
pendidikan sekolah dasar tercatat sebesar
2,74%, Sekolah Menengah Pertama (SMP)
sebesar 6,22%, dan Sekolah Menengah Atas
(SMA) sebesar 10,32% (Herianto, 2015).

Winarsih  (2016) menyatakan bahwa
meningkatnya pengangguran di tingkat
SMK karena lulusan SMK didorong untuk
menjadi pengusaha. Namun kenyataannya,
banyak alumni SMK yang belum siap untuk
mengamalkan ilmunya sebagai wirausaha
dan malah memilih bekerja di perusahaan.
Pada saat yang sama, dari perspektif bisnis,
perusahaan  semakin  selektif  dalam
merekrut karyawan baru. Perusahaan
memiliki kriteria tertentu dan cenderung
memilih pekerja yang memiliki kemampuan
atau keahlian dan pengalaman.

Menurut Adam & lkhdan (2016),

pengangguran terjadi disebabkan oleh
rendahnya kualitas siswa karena tidak siap
mental dan fisik untuk bekerja. Adanya
kesenjangan antara tuntutan dunia kerja
dengan ketersediaan tenaga kerja di
lembaga pendidikan vokasi. Hal ini
disebabkan oleh berbagai faktor, antara lain
pendidikan vokasi yang diselenggarakan
sepenuhnya oleh sekolah, kemampuan
beradaptasi yang  buruk  terhadap
perubahan dan perkembangan di
lingkungan kerja, dan kesiapan kerja siswa
yang belum memadai.

Salah satu sekolah yang mengkaji
kesiapan kerja siswa adalah SMK Negeri 2
Samarinda. SMK Negeri 2 Samarinda
merupakan sekolah menengah kejuruan
yang banyak diminati oleh masyarakat
Samarinda. Ternyata, ada peningkatan yang
signifikan dalam jumlah siswa yang diterima
di sekolah setiap tahun. Di SMK Negeri 2
Samarinda terdapat sembilan kompetensi
keahlian, yaitu Teknik Survei dan Pemetaan,
Teknik Komersial Konstruksi dan Real
Estate, Teknologi Pemodelan Bangunan dan
Desain Informasi, Teknologi Pemesinan,
Teknologi Pengelasan, Teknologi Instalasi
Listrik, Teknologi Pendingin dan Tata Udara,
dan Audio Teknologi Video. Di antara
sembilan kompetensi keterampilan, ada
masalah yang diketahui terkait dengan
rendahnya kesiapan kerja di kalangan siswa.

Hal ini terlihat dari data yang diperoleh
peneliti, sekitar 18% mahasiswa akan bekerja
setelah lulus pada tahun 2020, 53%
mahasiswa sudah kuliah, dan 29% mahasisw a
lain tidak memiliki pekerjaan. Terlihat dari
data survey alumni SMKNegeri 2 Samarinda
yang menerima pekerjaan, beberapa
diantaranya memiliki pekerjaan yang tidak
sesuai dengan jurusan yang dipilih, selain
berwirausaha.

Dari wawancara yang dilakukan
peneliti dengan Humas, guru BK dan wali
kelas, siswa SMK Negeri 2 Samarinda ada
siswa yang tidak cocok dengan jurusan yang
dipilih.  Hal ini membuktikan bahwa
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persiapan kerja siswa SMK belum optima,
karena sebagian besar siswa dan alumni
memilih pekerjaan yang tidak sesuai dengan
bidangnya.

Kepala sekolah mengatakan sebagian
besar siswa yang lulus masih kurang percaya
diri dengan kemampuan mereka dan enggan
bersaing dengan orang yang lebih
berpengalaman di tempat kerja. Sehingga
lebih memilih untuk menempuh pendidikan
lebihlanjut atau bekerja tetapi tidak sesuai
dengan jurusan yang mereka tempuhselama
di sekolah.

Guru BK juga mengatakan bahwa
beberapa siswa memiliki cita-cita yang tidak
sesuai dengan jurusannya. Itu karena
mereka terpaksa masuk jurusan yang salah
karena nilai yang jelek. Oleh karena itu,
jurusan yang ingin diisi dan disingkirkan dari
jurusan lain masih memiliki celah yang harus
diisi, yang membuat para mahasiswa
tersebut tidak mau belajar, berdampak pada
cita-cita masa depan mereka setelah lulus,
lulus dan juga ada mahasiswa yang berhenti
sekolah.

Berdasarkan hasil wawancara yang
dilakukan peneliti dengan tiga siswa kelas
Xl yaitu berinisial M, MA dan AR. Subjek M
menyatakan bahwa kesiapan kerja yang
benar sangat penting untuk pengaturan
masa depan untuk dengan mudah
mengalami dunia kerja yang sebenarnya,
tetapi M masih merasa tidak pasti tentang
toleransinya, tanggung jawab atas tugas
atau pekerjaan yang diberikan dan tidak mau
mengambil risiko dalam melakukan tugas
dan pekerjaannya. belum memiliki aspirasi
yang jelas tentang bagaimana dan apa yang
harus dilakukan di masa depan.

Sedangkan subjek MA mengatakan
kesiapan kerja penting bagi siswa yang
memiliki tujuan setelah lulus langsung
bekerja, oleh karena itu diperlukan
keterampilan yang baik sebagai bekaldimasa
depan setelah lulus sekolah. Hal itu bisa
didapatkan dengan menambah
keterampilan baru diluar jam sekolah serta

perbanyak membaca buku guna
mempersiapkan bekal untuk dapat langsung
bekerja setelah lulus sekolah. Namun MA
sendiri merasa malas untuk menambah
pelajaran  agar dapat  meningkatkan
keterampilan dalam bekerja, MA merasa
tugas di sekolah sudah sangat banyak
sehingga merasa cukup dengan
keterampilan yang MA miliki sekarang.
Kemudian subjek AR mengatakan
bahwa kesiapan kerja sangat diperlukan
bagi siswa tingkat akhir karena di SMK
kebanyakan siswa setelah lulus langsung
mencari pekerjaan meskipun sebagian besar
pekerjaan mereka tidak sesuai dengan
jurusan yang mereka pelajari. Mampu
mempromosikan pengetahuan yang ada
untuk mempersiapkan pekerjaan masa
depan adalah sesuatu yang harus dimiliki
oleh setiap mahasiswa tingkat akhir dan
ketika ada tugas yang sulit, selalu mencari
cara untuk menyelesaikannya untuk melatih
mereka berpikir kritis untuk pekerjaan di
masa depan. Namun, AR mengaku masih
belum bisa memajukan ilmunya, ketika ada
tugas yang sulit, AR tidak tahu bagaimana
menyelesaikannya tanpa bimbingan guru

pembimbing.
Orientasi masa depan merupakan
salah satu faktor yang mempengaruhi

kesiapan kerja. Menurut Kartono (1991),
salah satu faktor yang mempengaruhi
kesiapan kerja adalah cita-cita dan tujuan
dalam bekerja. Jika seseorang memiliki cita-
cita dan tujuan dalam bekerja, maka mereka
memiliki visi untuk masa depan dan mereka
akan bekerja keras tanpa merasa tertekan,
yang sangat membantu kesuksesan di dunia
kerja.

Memiliki rencana dan orientasi masa
depan yang jelas ke depan sangat penting
bagi siswa SMK yang memiliki masalah
kesiapan kerja rendah. Orientasi masa
depan adalah gambaran masa depan yang
dimiliki individu untuk dirinya sendiri melalui
pendidikan atau pekerjaan dalam hal
bagaimana dan seperti apa mereka di masa
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depan.

Motivasi  adalah alasan  yang
mendorong seseorang untuk melakukan
suatu kegiatan untuk mencapai suatu tujuan
yang diinginkan dari motivasi tersebut.
Menurut hasil wawancara dengan peneliti
siswa M siswa SMK Negeri 2 Samarinda,
menurut mereka motivasi diri sangat
penting dan membantu M untuk lebih
bertanggung jawab terhadap pekerjaan
yang dilakukannya agar mudah mencapai
tujuannya. Apalagi hasil wawancara dengan
MA menunjukkan bahwa MA sering
memaksakan diri untuk mencapai hasil yang
maksimal dalam setiap tindakan yang akan
dilakukannya.

Perencanaan adalah upaya untuk
mengidentifikasi berbagai hal yang ingin
dicapai atau tujuan di masa depan dan juga
untuk megidentifikasi berbagai langkah
yang diperlukan demi mencapai tujuan
tersebut. Sejalan dengan hasil wawancara
terhadap AR yang mengatakan bahwa AR
selalu membuat list perencanaan untuk
memaksimalkan hasil yang AR terima
sebelum melakukan sesuatu, AR membuat
rancangan kegiatan atau to do list untuk
membuat pekerjaannya lebih rapi dan
terencana sesuai dengan apa yang AR
inginkan.

Evaluasi merupakan penilaian
kegiatan yang dilakukan berkenaan dengan
proses untuk menentukan nilai dari suatu
hal. Sejalan dengan hasil wawancara
terhadap M yang mengatakan bahwa M
selalu melakukan evaluasi pada setiap sub
kegiatan yang M lalui untuk mengetahui
seberapa maksimal M dalam melakukan
pekerjaan serta selalu memotivasi dirinya
agar dapat mencapai tujuan yangmaksimal.

Desmita (2010) menjelaskan bahwa
orientasi masa depan merupakan salah satu
fenomena perkembangan kognitif yang
terjadi pada masa remaja. Sebagai individu
yang mengalami masa transisi dari masa
kanak-kanak  menuju dewasa, remaja
memiliki  tugas perkembangan  untuk

mempersiapkan mereka memenubhi
persyaratan dan harapan peran dewasa
mereka. Masa remaja merupakan masa
dimana kapasitas pengambilan keputusan
meningkat. Dalam hal ini, mereka mulai
membuat keputusan tentang masa depan
mereka, memilih teman, memutuskan
waktu mereka di sekolah, dan mencari
pekerjaan.

Penelitian ~ Kendawati dan Jatnika
(2010) mengungkapkan bahwa untuk
meningkatkan kesiapan kerja, mahasiswa,
untuk dapat bersaing di dunia kerja harus
memiliki orientasi masa depan, kemampuan
yang baik dan rasa percaya diri yang tingi
pada diri sendiri

Penelitian sebelumnya tentang
orientasi masa depan dan kesiapan kerja
dilakukan oleh Agusta (2014). Penelitian ini
mengkaji hubungan antara orientasi masa
depan dengan daya juang terhadap
kesiapan kerja pada mahasiswa tingkat akhir
Fakultas Ilmu Sosial dan IImu Politik di
Universitas Mulawarman. Penelitian
tersebut menemukan hasilbahwa hubungan
antara orientasi masadepan dan daya juang
memiliki hubungan positif dan signifikan
terhadap kesiapan kerja pada mahasiswa
tingkat akhir.

Penelitian ini tidak sama dengan
penelitian sebelumnya, yaitu penelitian ini
meneliti tentang korelasi variabel orientasi
masa depan dan kesiapan kerja serta subjek
penelitian di SMK Negeri 2Samarinda yang
berbeda dengan penelitian sebelumnya.
Penelitian  tentang Hubungan antara
Orientasi Masa Depan Siswa Dengan
Kesiapan Kerja Pada Siswa Kelas XII di SMK
Negeri 2 Samarinda.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini melibatkan penggunaan
metode kuantitatif, yaitu metode
pengumpulan data kuantitatif, yaitu data
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yang dideskripsikan dalam bentuk numerik,
dengan menggunakan alat kuantifikasi
dengan menggunakan desain penelitian
kuantitatif (Wirawan, 2015).

Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah 207 siswa
dengan menggunakan teknik probability
sampling.  Menurut  Sugiyono  (2019)
probability sampling  adalah  teknik
pengambilan sampel yang memberikan
kesempatan yang sama bagi setiap elemen
(anggota) populasi untuk dipilih menjadi
anggota sampel.

Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data
menggunakan skala orientasi masa depan
dan kesiapan kerja, dengan penelitian tipe
skala  likert.  Skala  yang  disusun
menggunakan bentuk likert memiliki empat
alternatif jawaban (Sugiyono, 2013). Kedua
skala memiliki dua kelompok item untuk
masing-masing aspek atau gejala yaitu item
mendukung (favorable) dan item yang tidak
mendukung (unfavorable).

Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode try out yang
dimana peneliti melakukan dua kali
pengambilan data, data pertama yang
diambil sebagian dari sampel berfungsi
untuk melakukan uji coba skala terhadap
masing- masing item pertanyaan yang layak
uji, kemudian selanjutnya  dilakukan
penelitian kedua yang melibatkan seluruh
jumlah sampel untuk menguji hipotesis yang
ada dalam penelitian (Hadi, 2000).

Hasil Uji Deskriptif

Hasil penilaian validitas skala kesiapan
kerja meliputi 8 item dan terbagi menjadi 6
aspek, menunjukkan ada 21 item yang gagal
dan 27 item valid dan mendapat alpha 0,89
sehingga hanya dalam hal ini skala yang akan
dipublikasikan dapat diandalkan. Hasil
evaluasi validitas skala berorientasi masa
depan yang meliputi 36 item dan dibagi
menjadi 3 aspek menunjukkan bahwa ada 3
item yang jatuh dan 33 item yang valid dan
koefisien alpha adalah 0,893, sehingga
dalam hal ini skalanya valid. diklaim sangat
dapat diandalkan.

Teknik Analisa data

Data yang terkumpul dianalisis dengan
menggunakan uji analisis korelasi product
moment, yang digunakan untuk melihat
kekuatan dari hubungan antara variabel
berbas dan variabel terikat. Keseluruhan
tehnik analisis menggunakan program
Statistical Packagefor Social Sciences (SPSS)
21.0 for windows.

HASIL PENELITIAN

Karekteristik subjek penelitian dapat
diketahui bahwa jumlah subjek yang berusia
siswa usia 17 tahun sebanyak 5 orang atau
sekitar 26%, siswa usia 18 tahun sebanyak 2
orang atau sekitar 69%, dan siswa usia 19
tahun sebanyak 11 orang atau sekitar 5%.
Karakteristik ~ subjek berdasarkan jenis
kelamin  adalah:  subjek  perempuan
sebanyak 5 orang yaitu sekitar 2,4%, dan
subjek laki-laki sebanyak 202 orang. atau
sekitar 97,6 % persen.

Tabel 1. Mean Empiris dan Mean Hipotetik

Variabel Mean Empirik SD Empirik  Mean Hipotetik SD Hipotetik Status

Orientasi Masa Depan 119.69 10.463 49,5 12,6 Tinggi

Kesiapan Kerja 104.16 5.795 52 16 Tinggi
Berikut ini mean empirik dan mean empirik 104.16 lebih tinggi dari mean
hipotesis penelitian diketahui melalui skala hipotetik 52 pada kategori tinggi. Hal

kesiapan kerja yang telah diperoleh mean

tersebut menunjukan subjek berada pada
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kategori tingkat kesiapan kerja yang tinggi.
Distribusi frekuensi data untuk skala sebagai
tersebut adalah sebagai berikut:

Tabel 2. Kategorisasi Skor Orientasi Masa Depan

Inverval Kecenderungan Skor Kategori F Persentase
X2M+1.5SD >117 Sangat Tinggi 16 20.0%

M +0.5SD<X<M+1.55SD 99-116 Tinggi 35 43.8%
M-0.55D<X<M+0.55D 81-98 Sedang 29 36.3%
M-1.5SD<X<M-0.5SD 63-80 Rendah 0 0
X<M-1.5SD <63 Sangat Rendah 0 0

Diketahui subjek cenderung memiliki
orientasi masa depan yang sangat tinggi
dengan nilai lebih 81 hal tersebut dapat

dilihat dari kategori skor yang mendominasi
jawaban dari setiap siswa sebanyak 65
jawaban dengan persentase sebesar 60,7%.

Tabel 3. Kategorisasi Skor Kesiapan Kerja

Inverval Kecenderungan Skor Kategori F Persentase
X=2M+1.5SD 2 81 Sangat Tiggi 69 64,5%

M +0.5SD< X< M+1.5SD 69-80 Tinggi 34 31,8%

M -0.5SD<X<M+0.5SD 56-68 Sedang 3 2,8%
M-1.5SD<X<M-0.55D 44-55 Rendah 1 0,9%
X<M-1.5SD <42 SangatRendah o 0%

Subjek cenderung memiliki kesiapan

skor yang mendominasi jawaban dari setiap

kerja yang sangat tinggi dengan nilai lebih siswa sebanyak 69 jawaban dengan
81, hal tersebut dapat dilihat dari kategori persentase sebesar 64,5%.
Hasil Uji Normalitas

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas
Variabel Kolmogorov - Smirnov P Ket
Orientasi MasaDepan 0.100 0.101 Normal
Kesiapan Kerja 0.112 0.099 Normal

Diketahui bahwa hasil uji hipotesis
untuk normalitas distribusi variabel masa
depan memberikan nilai Z = 0,100 dan p =
0,101. Hasil uji normalitas berbasis aturan
menunjukkan  bahwa  distribusi  item
berorientasi masa depan adalah normal.

Hasil Uji Linieritas

Hasil uji terdistribusi normal untuk variabel
kesiapan kerja memberikan nilai Z= 0,112 dan
p = 0,099. Hasil uji normalitas berdasarkan
kaidah menunjukan bahwa sebaran butir-
butir kesiapan kerja adalah normal.

Tabel 6. Hasil Uji Linieritas

Variabel

F Hitung FTabel Sig Ket

Orientasi Masa Depan - Kesiapan Kerja

3.083 0.920 0.595 Linier
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Diketahui bahwa antara variabel
orientasi masa depandengan kesiapan kerja
dapat dilihat dari nilai deviant from linierity

yaitu F hitung =3.083 > F tabel = 0.920 dan
nilai Sig = 0.595 > 0.05 yang berarti
hubungan tersebut linier.

Hasil Uji Analisis Korelasi Product Moment

Tabel 7. Hasil Uji Korelasi Prodcut Moment
R Hitung
0.512

Variabel
Orientasi Masa Depan (X) — Kesiapan Kerja (Y)

R Tabel Sig
0.159 0.004

Diketahui  nilai  korelasi  product
moment didapatkan r hitung 0.512 > r tabel
0.159 dan p = 0.000 < 0.05 yang
menunjukkan bahwa terdapat hubungan
yang sedang dan signifikan antara orientasi

masa depan dengan kesiapan kerja siswa,
artinya semakin baik orientasi masa depan

siswa maka kesiapan kerja siswa semakin
baik.

Hasil Uji Hipotesis Tambahan

Tabel 8. Hasil Uji Parsial Aspek Tanggung Jawab (Y1)

Aspek R Hitung R Tabel Ket
Motivasi(X") 0.557 0.159 Sig
Perencanaan (X?) 0.395 0.159 Sig
Evaluasi (X3) 0.503 0.159 Sig
Dapat disimpulkan bahwa aspek  (X') dan perencanaan (X2) memiliki

motivasi (X') terhadap tanggung jawab (Y?)
menghasilkan nilai p = 0.000 (P<0.05) dan r
hitung o0.557 > rtabel o0.159, hal ini
menunjukkan aspek evaluasi (X3), motivasi

hubungan yang signifikan dan berkorelasi
sedang terhadap aspek tanggung jawab

(Y").

Tabel 9. Hasil Uji Parsial Aspek Fleksibilitas (Y2)

Aspek R Hitung R Tabel Ket
Motivasi (X") 0.449 0.159 Sig
Perencanaan (X?) 0.458 0.159 Sig
Evaluasi (X3) 0.414 0.159 Sig

Pada aspek perencanaan (X2) terhadap
fleksibilitas (Y?>) menghasilkan nilai p =
0.000 (P<0.05) dan r hitung 0.458 > r
tabel 0.159, hal ini menunjukkan aspek

motivasi (X'), dan evaluasi (X3) memiliki
hubungan yang signifikan dan berkorelasi
sedang terhadap aspek fleksibilitas (Y?2).

Tabel 10. Hasil Uji Parsial Aspek Keterampilan (Y3)

Aspek R Hitung R Tabel Ket
Motivasi(X") 0.126 0.159 Sig
Perencanaan (X?) 0.415 0.159 Sig
Evaluasi (X3) 0.360 0.159 Sig

Pada aspek perencanaan (X2) terhadap
keterampilan (Y3) menghasilkan nilai p =

0.000 (P<0.05) dan r hitung 0.415 > r tabel
0.159, hal ini menunjukkan  aspek
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perencanaan (X?), dan evaluasi (X3)memiliki
hubungan yang signifikan dan berkorelasi
sedang terhadap aspek keterampilan (Y3).
Sedangkan aspek motivasi (X1
menghasilkan nilai p = 0.072 (P>0.05) r

hitung 0.126 < r tabel 0.159 hal ini
menunjukkan aspek motivasi (X') memiliki
hubungan tidak signifikan dan berkorelasi
sangat lemah terhadap keterampilan (Y3).

Tabel 11. Hasil Uji Parsial Aspek Komunikasi(Y4)

Aspek R Hitung R Tabel Ket
Motivasi(X") 0.518 0.159 Sig
Perencanaan (X?) 0.380 0.159 Sig
Evaluasi (X3) 0.338 0.159 Sig

Pada aspek motivasi (X') terhadap
komunikasi (Y4) menghasilkan nilai p =0.000
(P<0.05) dan r hitung 0.518 > r tabel 0.159,
hal ini menunjukkan aspek motivasi (X'), dan

evaluasi (X3) memiliki hubungan yang
signifikan dan berkorelasi sedang terhadap
aspek komunikasi(Y4).

Tabel 12. Hasil Uji Parsial Aspek PandanganDiri (Y5)

Aspek R Hitung R Tabel Ket
Motivasi (X") 0.405 0.159 Sig
Perencanaan (X?) 0.452 0.159 Sig
Evaluasi (X3) 0.537 0.159 Sig

Pada aspek evaluasi (X3) terhadap
pandangan diri (Y5) menghasilkan nilai p =
0.000 (P<0.05) dan r hitung 0.537 > r tabel
0.159, hal ini menunjukkan aspek evaluasi

(X3), motivasi (X') dan perencanaan (X2)
memiliki hubungan yang signifikan dan
berkorelasi sedang terhadap  aspek
pandangan diri (Y5).

Tabel 13. Hasil Uji Parsial Aspek Kebersihan danKeselamatan(Y6)

Aspek R Hitung R Tabel Ket
Motivasi (X") 0.464 0.159 Sig
Perencanaan (X?) 0.597 0.159 Sig
Evaluasi (X3) 0.571 0.159 Sig

Pada aspek perencanaan (X?) terhadap
kebersihan ~ dan  keselamatan (Y®)
menghasilkan nilai p = 0.000 (P<0.05) dan r
hitung 0.597 > r tabel o0.159, hal ini
menunjukkan aspek perencanaan (X2),
motivasi (X') dan evaluasi (X3) memiliki
hubungan yang signifikan dan berkorelasi
sedang terhadap aspek kebersihan dan
keselamatan (Y®).

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil uji korelasi product
moment menunjukkan bahwa orientasi

masa depan dengan kesiapan kerja siswa
SMK kelas Xl menunjukkan adanya
hubungan yang signifikan dengan nilai r
hitung 0.512 > r tabel 0.159 dan p = 0.000. hal
itu menjadi dasar diterimanya hipotesis
dalam penelitian ini, yaitu terdapat
hubungan antara orientasi masa depan
dengan kesiapan kerja siswa. Angka
signifikan tersebut menunjukkan bahwa
makin tinggi orientasi masa depan, maka
semakin  tinggi kesiapan siswa untuk
bekerja.  Berdasarkan  penellitian ini,
oriesntasi masa depan memiliki korelasi atau
hubungan positif yang kuat dengan
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kesiapan kerja siswa SMK kelas XIlI dan
kategorisasi skor skala kesiapan kerja
sebesar 69 siswa atau 64,5% memiliki
kesiapan kerja yang sangat tinggi, yang
berarti sebagain besar siswa SMKkelas XII di
Samarinda memiliki orientasi yang baik.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan
oleh Agusta (2014) yang menemukan hasil
bahwa semakin baik orientasi masa depan
seseorang maka orang tersebut lebih siap
untuk menghadapi dunia kerja. Begitu pula
sebaliknya, jika seseorang memiliki orientasi
masa depan yang buruk, mereka akan lebih
khawatir dan  kurang siap  dalam
menghadapi  dunia  kerja.  Penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Nafsiah
(2017) bahwa siswa SMK akan lebih siap
bekerja karena mereka mendapatkan
praktik tambahan yang diharapkan dapat
dimanfaatkan para siswa untuk bersaing
dalam dunia kerja dan membentuk persepsi
siswa agar lebih percaya diri dalam
menghadapi tantangan yang ada, praktik
tambahan yang diterima oleh para siswa
memberikan mereka keahlian sehingga
mereka  semakin  mudah  membuat
rancangan masa depan untuk bersaing di
dunia pekerjaan.

Berdasarkan hasil analisis korelasi
parsial, diperoleh hasil bahwa aspek
orientasi masa depan memiliki hubungan
yang signifikan dengan aspek kesiapan
kerja. Hasil penelitian parsial pada aspek
motivasi, perencanaan dan evaluasimemiliki
hubungan positif dan signifikan dengan
aspek tanggung jawab. Dalam hasil
penelitian ini aspek motivasi memiliki
hubungan paling tinggi dengan aspek
tanggung jawab.

Motivasi mengajarkan  bagaimana
mendorong etos kerjanya untuk mau
bekerja lebih keras dengan menggunakan
segala kemampuan dan keterampilan yang
dimilikinya untuk dapat mencapai tujuannya
dalam bekerja. Motivasi adalah daya
penggerak yang membuat seseorang mau
dan mau meluangkan waktunya untuk

melakukan berbagai kegiatan yang menjadi
tanggung jawabnya dan melaksanakan
kewajibannya untuk mencapai tujuan.
(Siagan, 2003). Sejalan dengan hasil
wawancara siswa M yang mengatakan
bahwa motivasi diri sangat penting dan
membantu M untuk lebih bertanggung
jawab terhadap pekerjaan yang M kerjakan
agar lebih mudah mencapai tujuan yang
ingin dicapai.

Menurut Hillage dan Pollard dalam
Mashigo (2014), beberapa faktor
mempengaruhi kesiapan perekrutan,
termasuk keterampilan perencanaan atau
manajemen karir. Perencanaan karir adalah
serangkaian tindakan atau kegiatan yang
dilakukan oleh individu sehubungan dengan
pencapaian tujuan Kkarir sejalan dengan
kecenderungan profesi atau pekerjaan yang
akan ditempuh, aspek pemahaman diri,
penemuan, pengambilan keputusan, dan
dirii, dan mempersiapkan diri untuk
memasuki dunia kerja yang sebenarnya.
Sejalan dengan hasil wawancara siswa AR
mengatakan bahwa AR selalu membuat list
perencanaan untuk memaksimalkan hasil
yang AR terima sebelum melakukan
sesuatu, AR membuat rancangan kegiatan
atau to do list untuk membuat pekerjaannya
lebih rapi dan terencana sesuai dengan apa
yang AR inginkan.

Selain itu, motivasi juga memiliki
hubungan paling tinggi dengan aspek
komunikasi. Salah satu landasan untuk

mewujudkan konsep manajemen kinerja
adalah mengembangkan dan mendorong
komunikasi yang efektif dengan memotivasi
berbagai pihak, baik internal ataupun
eksternal. Komunikasi diperlukan untuk
menciptakan hubungan yang sinergis dan
diinginkan antara atasan dan bawahan
untuk mencapai tujuan. (Fahmi, 2014).
Sejalan dengan hasil wawancara siswa MA
mengatakan bahwaMA sering memotivasi
dirinya sendiri untuk mendapatkan hasil
yang maksimal dalam setiap tindakan yang
akan dilakukannya.
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Kemudian yang  mempengaruhi
kesiapan kerja adalah evaluasi, Evaluasi
merupakan kegiatan pengumpulan
kenyataan mengenai proses pembelajaran
secara sistematis yang  mencakup
pandangan diri untuk menentukan apakah
ada perubahan pada siswa dan bagaimana
perubahan ini mempengaruhi kehidupan
siswa. Penilaian dapat mendorong siswa
untuk bekerja lebih keras untuk lebih
meningkatkan kualitas belajar peserta didik
(Idrus, 2019).

Sesuai dengan hasil wawancara
terhadap M yang mengatakan bahwa M
selalu melakukan evaluasi pada setiap sub
kegiatan yang M lalui untuk mengetahui
seberapa maksimal M dalam melakukan
pekerjaan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan, maka dapat disimpulkan
bahwa terdapat hubungan yang signifikan
antara orientasi masa depan dengan
kesiapan kerja pada siswa kelas Xl di SMK
Negeri 2 Samarinda, yang diartikan jika
semakin tinggi orientasi masa depan siswa
maka semakin tinggi pula kesiapan kerja
siswa tersebut, begitu pula sebaliknya
semakin rendah orientasi masa depan siswa
maka akan semakin rendah pula kesiapan
kerja siswa tersebut.
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